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| ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Profitability, Leverage, and Company Size on Stock Returns in food and 

beverage sub-sector companies listed on the Indonesia stock Exchange for the 2017-2021 period. Using the none 

probability Samplig technique using the purposive sampling methode. The population in this study were 26 food 

and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia stock exchange for the 2017 – 2021 period. This 

research was conducted using multiple linier regression method assisted by SPSS 24 program and Microsoft excel 

2016. The results showed that Profitability, Leverage, and Liquidity had no effect on Stock Return, Then while the 

company size had effect on Stock Return. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan berita liputan6.com yang ditulis oleh Melani (2021) Garudafood catat laba bersih 

tumbuh 48,07 persen hingga kuartal III 2021. PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk meraup laba 

periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk naik 48,07 persen menjadi 

Rp 313,82 miliar hingga kuartal III 2021 dari periode sama tahun sebelumnya Rp 211,94 miliar. 

Perseroan mencatat laba per saham dasar naik dari 5,75 hingga kuartal III 2020 menjadi 8,56 hingga 

kuartal III 2021. 

Saham merupakan suatu bukti kepemilikan para investor atas suatu perusahaan dalam bentuk 

perolehan saham, dimana saham tersebut mempunyai nilai jual dan diperdagangkan dipasar modal. 

Return saham adalah tingkat pengembalian yang akan diperoleh investor sebagai hasil keuntungan 

setelah berinvestasi di pasar modal (Nurmasari, 2017). Return saham merupakan salah satu hal yang 

memotivasi para investor pada saat berinvestasi saham. Return saham adalah suatu imbal hasil yang 

diperoleh investor dari modal yang ditanamkan di pasar sahamnya (Kusmayadi et al., 2018). Return 

saham diperoleh dengan cara membandingkan antara selisih harga saham dengan harga penutupan 

pada periode sebelumnya. Selisih harga saham diperoleh dengan mengurangkan harga penutupan 

saham saat ini dengan harga penutupan periode sebelumnya. 

 

KAJIAN TEORI 

Return Saham 

Menurut Nurmasari (2017) Return saham adalah tingkat pengembalian yang akan diperoleh 

investor sebagai hasil keuntungan setelah berinvestasi di pasar modal.  
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Profitabilitas 

Menurut Hery (2018) Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan  seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

 

Leverage 

Menurut Kasmir (2017) Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap ekuitas, rasio 

ini dihitung sebagai rasio bagi hasil antara total utang dengan modal.  

 

Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018) rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 

membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total utang lancar 

(utang jangka pendek). 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Siagian et al (2021) Ukuran Perusahaan menggambarkan ukuran perusahaan yang 

ditunjukkan oleh sumber daya lengkap, kesepakatan absolut, tingkat kesepakatan normal, dan 

semua sumber daya normal. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diperkirakan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang lengkap. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengertian metode 

penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2015) yaitu Metode penelitian digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian kuantitatif memiliki duatipe pendekatan yaitu tipe penelitian deskriptif dan 

asosiatif. 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain. Penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini meliputi sebab akibat antara 

variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, leverage, likuiditas, dan umur perusahaan 

terhadap variabel dependen, yaitu return saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan populasi sebanyak 26 

perusahaan. Sampel merupakan bagian dari populasi dan merupakan suatu faktor penting yang 
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perlu diperhatikan dalam penelitian. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi 

(Sudaryono, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling, dimana 

peneliti memilih sampel dengan pertimbangan tertentu untuk mendapatkan sampel yang memenuhi 

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti maka diperoleh sampel sebanyak 40 perusahaan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap dalam Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut periode 2017-2021. 

c. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang IPO sebelum Tahun 2016. 

 

Model Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan alat 

bantu software SPSS 24 Hal ini dilakukan untuk menjawab permasalahaan apakah variabel-variabel 

yang meliputi profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

periode 2017- 2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

 

 
Gambar 1. Scatterpolot 

 

Berdasarkan Output SPSS diagram normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 

terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi normal. Namun tidak sepenuhnya titik-titik mengikuti dengan searah 

garis diagonal, maka diperkuat dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

 

 

 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Dependent Variabel: Return Saham 
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Uji Kolmogorov-Smirnov 

Hasil menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 1. Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,423 3,817  2,731 ,011   

Return On Asset ,333 ,212 ,254 1,570 ,129 ,964 1,037 

Debt to Equity Ratio ,534 ,305 ,345 1,753 ,092 ,651 1,536 

Current Ratio -,082 ,320 -,051 -,257 ,799 ,647 1,546 

Ukuran Perusahaan -,381 ,128 -,479 -2,965 ,007 ,964 1,037 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar 

variabel independen atau model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan model 

regresi layak digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan 

tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diajukan layak digunakan karena tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser dilakukan dengan 

menggunakan tabel coefision abresid apabila seluruh nilai sig diatas 0,05 datadapat dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Dependent Variabel: Return Sa ham 

Regression Standardized Predicted Value 
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Analisis Koefisien Korelasi 

 

Tabel 2. Correlations 

Return On Asset Debt to Equity 

Ratio 

Current 

Ratio 

Ukuran 

Perusahaan 

Return 

Saham 

Return On 

Asset 

Pearson Correlation 1 -,138 -,015 ,070 ,173 

Sig. (2-tailed)  ,466 ,936 ,714 ,359 

N 30 30 30 30 30 

Debt to Equity 

Ratio 

Pearson Correlation -,138 1 -,571** ,048 ,315 

Sig. (2-tailed) ,466  ,001 ,799 ,090 

N 30 30 30 30 30 

Current Ratio Pearson Correlation -,015 -,571** 1 -,171 -,170 

Sig. (2-tailed) ,936 ,001  ,367 ,370 

N 30 30 30 30 30 

Ukuran 

Perusahaan 

Pearson Correlation ,070 ,048 -,171 1 -,436* 

Sig. (2-tailed) ,714 ,799 ,367  ,016 

N 30 30 30 30 30 

Return 

Saham 

Pearson Correlation ,173 ,315 -,170 -,436* 1 

Sig. (2-tailed) ,359 ,090 ,370 ,016  

N 30 30 30 30 30 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat korelasi dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut. 

a. Hubungan antara Return On Asset (X1) dengan Return Saham (Y) adalah 0,173 atau 17,3% artinya 

tergolong sangat rendah dengan arah hubungan positif. Artinya jika return on asset mengalami 

kenaikan maka return saham akan mengalami kenaikan dan apabila return on asset mengalami 

penurunan maka return saham akan mengalami penurunan. Pada kolom Sig. (2- tailed) terdapat 

probabilitas 0,359 (0,359 > 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara return on 

asset dengan return saham. 

b. Hubungan antara Debt to Equity Ratio (X2) dengan Return Saham (Y) adalah 0,315 atau 31,5% 

artinya tergolong rendah dengan arah hubungan positif. Artinya jika debt to equity ratio 

mengalami kenaikan maka return saham akan mengalami kenaikan dan apabila debt to equity 

ratio mengalami penurunan maka return saham akan mengalami penurunan. Pada kolom Sig. (2- 

tailed) terdapat probabilitas 0,090 (0,090 > 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara debt to equity ratio dengan return saham. 

c. Hubungan antara Current Ratio (X3) dengan Return Saham (Y) adalah - 0,170 atau 17,0% artinya 

tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Artinya jika current ratio mengalami 

kenaikan maka return saham akan mengalami penurunan dan apabila current ratio mengalami 

penurunan maka return saham akan mengalami kenaikan. Pada kolom Sig. (2- tailed) terdapat 

probabilitas 0,370 (0,370 > 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara current ratio 

dengan return saham. 

d. Hubungan antara Ukuran Perusahaan (X4) dengan Return Saham (Y) adalah -0,436 atau 43,6% 

artinya tergolong sedang dengan arah hubungan negatif. Artinya jika ukuran perusahaan 

mengalami kenaikan maka return saham akan mengalami penurunan dan apabila ukuran 

perusahaan mengalami penurunan maka return saham akan mengalami kenaikan. Pada kolom 

Sig. (2- tailed) terdapat probabilitas 0,016 (0,0,16 < 0,05) artinya ada hubungan yang signifikan 

antara ukuran perusahaan dengan return saham. 



Akurat: Jurnal Penelitian Ilmu Akuntansi, 1(1), 11-18 

 

    | 16  

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar 0 dan 1. Berdasarkan perhitungan 

dengan program SPSS versi 24 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,270 atau 27,0%. Koefisien 

menunjukkan bahwa variasi Return Saham dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen sebesar 

27,0% sedangkan sisanya sebesar 73,0% (100%-27,0%) disebabkan oleh variabel lain diluar dari 

penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil ujicoba dapat dijelaskan uji t pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Variabel Profitabilitas (X1) sig yang diperoleh 0,129 (0,129 > 0,05) maka artinya Ho diterima dan 

Ha ditolak. Arah koefisien positif mencerminkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap return saham. 

b. Variabel Leverage (X2) sig yang diperoleh 0,092 (0,092 > 0,05) maka artinya Ho diterima dan Ha 

ditolak. Arah koefisien positif mencerminkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. 

c. Variabel Likuiditas (X3) sig yang diperoleh 0,799 (0,799 > 0,05) maka artinya Ho diterima dan 

Ha ditolak. Arah koefisien negatif mencerminkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh 

negatif signifikan terhadap return saham. 

d. Variabel Ukuran Perusahaan (X4) sig yang diperoleh 0,007 (0,007 < 0,05) sehingga dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan Hoditolak dan Haditerima. Arah koefisien negatif mencerminkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan: (a) Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap Return Saham; (b) Leverage tidak berpengaruh terhadap Return Saham; 

(c) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Return Saham; dan (d) Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Return Saham. 
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